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ABSTRACT

The problem in this study is to develop Lapbook media for class V science
learning at SD Negeri 20 Lawang Kidul that is valid and practical, therefore the
purpose of this study is to produce Lapbook media products in science learning
class V water cycle material at SD Negeri 20 Lawang Kidul that are valid and
practical. This type of research and development (Research and Development)
uses the ADDIE model which consists of 5 stages, namely 1) Analyze, 2) Design,
3) Development, 4) Implemnetation, 5) Evaluation. The subjects in this study were
1 material expert validator, 1 linguist validator, 1 media expert validator, and 20
grade V elementary school students totaling 5 students and a small group of 15
students, and 1 class teacher. Data collection instruments in the form of media
validation sheets by validators, practical questionnaire sheets from students,
teachers, and documentation. The study obtained an average total result of 85.3%
with valid categories and an average total yield of 90% with practical categories

Keywords: Lapbook, IPA, ADDIE
ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah mengembangkan media Lapbook untuk
pembelajaran IPA kelas V di SD negeri 20 Lawang Kidul yang valid dan praktis
oleh sebab itu tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk media Lapbook
pada pembelajaran IPA materi siklus air kelas V SD Negeri 20 Lawang Kidul yang
valid dan praktis. Jenis penelitian dan pengembangan (Research and
Development) ini menggunakan model ADDIE yang terdiri atas 5 tahap, yaitu 1)
Analyze, 2) Design, 3) Development, 4) Implemnetation,5) Evaluation. Adapun
subjek pada penelitian ini yaitu 1 orang validator ahli materi, 1 orang validator ahli
bahasa, 1 orang validator ahli media, dan 20 siswa kelas V SD yang berjumlah
one to one sebanyak 5 siswa dan small group 15 siswa serta 1 orang guru kelas.
Instrument pengumpulan data berupa lembar validasi media oleh validator, lembar
angket praktis dari siswa, guru dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh dengan hasil total rata-rata 85,3% dengan kategori valid dan dengan
hasil total rata-rata 90% dengan kategori praktis.

Kata Kunci: Lapbook, IPA, ADDIE
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A.Pendahuluan

Proses pembelajaran pada
dasarnya adalah metode komunikasi,
di mana pesan ditransmisikan dari
sumber ke audiens target melalui
media atau saluran. Materi pelajaran
kurikulum berfungsi sebagai pesan
yang akan disampaikan, sementara
guru, siswa, atau individu lain dapat
menjadi sumber pesan.
Pembelajaran ini berlangsung di
sekolah dengan guru bertindak
sebagai pendidik dan fasilitator bagi
siswa yang Dbertindak sebagai
pembelajaran (Sukenda & Hajani,
2018).

Penggunaan media
pembelajaran dan pemilihan media
pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik siswa di era kontemporer
kita, bahkan jika guru sadar bahwa
ada kelangkaan media pembelajaran
untuk meningkatkan proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan
dunia  pendidikan  membutuhkan
inovasi-inovasi baru untuk

memajukan proses pembelajaran

agar tidak monoton  semata.
(Masturah et al., 2018).
Berdasarkan laporan hasil

belajar peserta didik kelas V SD
Negeri 20 Lawang Kidul, Tanjung

Enim yang dilakukan oleh wali kelas

pada semester ganjil tahun 2022
yaitu dengan Ibu Murdiana, S.Pd.
menunjukkan hasil belajar llmu
Pengetahuan Alam masih rendah
akibatnya 13 dari 28 peserta didik
atau 40% pada pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) masih
rendah terhadap KKM, adapun nilai
KKM dari mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) yaitu 70.
Proses pembelajaran kelas V
bersifat monoton, tidak efektif, dan
tidak mendorong partisipasi siswa
karena masih terdapat kelangkaan
materi pembelajaran yang
mendukung proses pembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA). Hanya
buku teks dan kuis yang digunakan
oleh guru sebagai sumber
pengajaran untuk IPA. Berdasarkan
keadaan tersebut, peneliti ingin
membuat materi edukasi, seperti
materi  siklus air dan materi
pembelajaran Lapbook untuk topik
IPA. Media

didefinisikan sebagai perantara yang

pembelajaran

dapat diteruskan kepada penerima
pesan yang akan disampaikan agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai
(Arsyad, 2017).

Pendidikan tidak dapat

dipisahkan dari peran yang
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dimainkan  media  pembelajaran
dalam proses belajar mengajar.
Segala bentuk media yang dapat
digunakan untuk  berkomunikasi
dengan audiens untuk
mempromosikan  ide, perasaan,
perhatian, dan minat dalam belajar
dianggap sebagai media
pembelajaran. Media pembelajaran
juga digunakan untuk menetapkan
tujuan pembelajaran dalam proses
belajar mengajar agar tercapai
secara optimal. (Tafonao, 2018).

Media pembelajaran
merupakan alat  yang dapat
membantu dalam proses belajar
mengajar dan digunakan untuk
membuat makna pesan yang
disampaikan lebih jelas sehingga
tujuan pelajaran lebih baik dan
lengkap. (Kustandi & Darmawan,
2020).

Isran Rasyid Karo-Karo S*
(2018) mengatakan salah satu
keuntungan praktis menggunakan
media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar adalah kemampuan
untuk memperjelas penyajian konsep
dan informasi untuk mempercepat
dan meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran.

Sehubungan  dengan ini,

media pembelajaran ini

memungkinkan guru untuk
menggunakan media yang tepat
untuk memenuhi tujuan pembelajaran
dan meningkatkan standar
pengajaran. Salah satu media
pembelajaran tersebut adalah
lapbook. Kumpulan latihan belajar
yang diatur secara logis disebut
lapbook. Sumber daya pendidikan ini
mencakup sejumlah latihan
pembelajaran. (Zairul Antosa, 2020).

Canbulat Assoc & Hamurcu
Assoc (2021) mengemukakan bahwa
Lapbook adalah media belajar yang
bisa menggantikan lembar Kkerja
portofolio berbentuk tiga dimensi.
Lapbook juga dapat memberikan
pengalaman belajar langsung kepada
siswa.

Penelitian yang relevan,
khususnya temuan (Zairul Antosa,
2020) hasil penelitiannya adalah

Media lapbook memenuhi kriteria

penggunaan sebagai media
pendukung pembelajaran  tema
dengan menggunakan metode

scientific dengan kualitas yang luar
biasa.

Temuan (Kurnita Yeniningsih
et al., 2021) hasil penelitiannya
adalah media Lapbook mendapatkan
kategori “sangat layak” dan

Penggunaan media lapbook sebagai
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alat pengajaran untuk pengenalan
dan pencegahan Covid-19 pada anak
kecil telah sepenuhnya divalidasi.
Temuan (Antosa & Kiram,
2019) adapun hasil penelitiannya
adalah penggunaan media Lapbook
meningkatkan peran aktif siswa
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik.
Peneliti ingin melakukan
penelitan  yang berbeda  dari
penelitian sebelumnya berdasarkan
beberapa hasil penelitian yang
relevan tersebut peneliti
mengujicobakan salah satu media
pembelajaran Lapbook yang
diharapkan  dapat memudahkan
peserta didik lebih mudah memahami
materi Siklus Air dan dapat dijadikan
pengalaman serta inovasi untuk guru
mengembangkan media, oleh sebab
itu peneliti mengambil judul
‘Pengembangan Media
pada Siswa Kelas V di SD Negeri 20

Lawang Kidul Tanjung Enim”.

Lapbook

B. Metode Penelitian

Metode pengembangan R&D
(Research and Development)
digunakan dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan metodologi
studi ini, anda dapat membuat dan

memproduksi produk tertentu.

(Sugiyono, 2019)

bahwasanya metode ini penelitian

mengatakan

dan pengembangan (R&D). Proses
atau pendekatan penelitian dan
pengembangan digunakan untuk
memvalidasi dan mengembangkan
barang. Model pengembangan yang
digunakan oleh peneliti yaitu model
ADDIE (Analysis,

Development, Implementation, dan

Design,
Evaluatoni). Kelompok yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu,
One to One dan Small Group.
Langkah-langkah dari
pengembangan dari model ADDIE
yaitu : Q)
permasalahan yang ada pada tempat

menganalisis

penelitian (Analysis), (2) merancang
(Design) (3)
pengembangan  produk

suatu produk
dengan
membuat dan mengujikan produk
yang dibuat ke para  ahli
(Development), 4) peneliti
menggunakan produk yang telah diuiji
oleh beberapa (Implementation), (5)
Kegiatan menentukan apakah setiap
fase kegiatan dan barang yang
dihasilkan sesuai dengan spesifikasi
atau tidak (Evaluation).

Dalam konteks pengumpulan
data atau bahan aktual yang mungkin
berfungsi sebagai dasar untuk

penelitian, prosedur pengumpulan
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data adalah instrumen (alat)
(Herdayati, S.Pd. & dan Syabhrial,
2019). Siswa di kelas sekolah dasar
menjadi responden untuk teknik
pengumpulan data penelitian ini.
Pengamatan, survei, dan
dokumentasi adalah alat yang
digunakan dalam penelitian
pengembangan ini.

Sugiyono (2019, p. 436)
menyatakan data harus
dikategorikan, dibagi menjadi unit-
unit, dijelaskan, dan disusun ke
dalam pola agar dapat ditemukan dan
disusun secara sistematis dari
wawancara, observasi, kuesioner
angket, dan dokumentasi. Juga harus
ditentukan pola mana yang signifikan
dan mana yang harus dipelajari
sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.

Teknik validasi data penelitian
ini didukung oleh instrument penilaian
oleh para responden, nilai yang dapat
dari responden ini akan digunakan
sebagai analisis dalam pengujian
kelayakan Prototype dan komentar

akan digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam merevisi
Prototype. Instrument  penilaian
menggunakan angket validasi,

karena prinsip meneliti  adalah

kegiatan pengukuran maka harus ada

alat ukur yang baik. Jenis instrument
pada penelitian ini terdiri dari angket
uji persyaratan Prototype vyaitu,
instrument oleh ahli materi,
instrument oleh ahli media,
instrument oleh ahli bahasa dan juga
instrument respon dari guru dan
peserta didik (Dalimunte & Sitorus,
2021)

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni
skala likert yang diperoleh dari data
yang dianalisis, dideskripsikan, dan
disimpulkan berdasarkan kualifikasi
criteria validasi media pembelajan
untuk mementukan validasi produk
yang dikembangkan (Nuryanah et al.,
2021).

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian pengembangan ini
adalah  menggunakan  beberapa
teknik yaitu analisis kevalidan dan
analisis

kepraktisan, dengan

penilaian rumus

p= in X 100%

Yx
Keterangan:
P = Persentase kevalidan /
Kepraktisan

Y. x = Total skor yang didapat
Y xi = Skor maksimal
Adapun kriteria interpretasi

nilai dari respon guru dan peserta
didik terhadap media pembelajaran
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Lapbook materi siklus air, sebagai
berikut:

Tabel 1 Skala Persentase Uji
Kevalidan dan Uji Kepraktisan

Persentase Kualifikasi
81% - Sangat
100% Valid/Praktis

61% - 80% Valid/Praktis

41% - 60% Cukup Valid/Praktis

21% - 40% Kurang
Valid/Praktis

0% -20%  Tidak Valid/Praktis

(Sumber: Nuryanah et al., 2021)

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Analysis media lapbook siklus
air ditetapkan sebagai langkah awal
kebutuhan

berdasarkan analisis

siswa yang dilakukan  melalui
wawancara di SDN 20 Lawang Kidul
Tanjung Enim dengan tujuan
mengidentifikasi isu-isu terkait
pembelajaran. Standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian kemudian digunakan
untuk menganalisis isu-isu yang
diamati. Para peneliti menggunakan
temuan penyelidikan ini  untuk
membuat desain produk. Observasi
analysis yang dilakukan peneliti pada
kelas V SD Kkhususnya pada
pembelajaran IPA materi siklus air,
sehingga peneliti bisa menyimpulkan

bahwa metode yang digunakan oleh

guru pada saat mengajar IPA materi
siklus air masih menggunakan
metode ceramah, dan hanya
menggunakan bahan ajar berupa
buku, papan tulis. Sehingga kurang
menarik minat dan rasa ingin tahu
siswa pada materi pembelajaran,
kebutuhan,

berdasarkan analisis

analisis materi dan analisis
karakteristik  peneliti  berkeinginan
dalam mengembangkan media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif sehingga dapat menarik
minat dan rasa ingin tahu siswa
kepada materi yang diajarkan.

Design media lapbook siklus

air, yang berlangsung pada tahap

kedua, melibatkan pembuatan
rencana pelajaran yang akan
membantu instruktur dalam

menyajikan informasi dan mendorong
partisipasi aktif dari siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Pembuatan
media Lapbook yang didalamnya
terdapat materi dari proses terjadinya
siklus air yang disusun dengan
lipatan  yang sederhana  dan
menyesesuaikan gambar, juga
dengan menyesuaikan daya tangkap
siswa. Desain produk dibuat dengan
menggunakan aplikasi canva yang
dibuat dibuat dalam bentuk seperti

jendela yang bisa dibuka kanan dan
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kirinya dan berukuran 30 x 42 atau
seukuran A3.

Tahap ketiga pengembangan
Development adalah di  mana
spesialis diuji pada produk oleh
peneliti untuk menentukan
kelayakannya. Para  profesional
adalah ahli media, ahli bahasa, dan
ahli materi. Penyempurnaan akan
dilakukan berdasarkan rekomendasi
dan sambutan yang dibuat oleh pakar
media pembelajaran dan pakar
materi pembelajaran setelah
dilakukan penilaian oleh pakar media
dan pakar materi. Media bisa
dikatakan layak jika mencapai 61%-
100% dalam tahapan penilaian yang
dilakukan oleh para ahli dan uiji
lapangan menggunakan instrument
berupa angket. Data dan saran serta
komentar yang diberikan akan
digunakan menjadi bahan perbaikan
untuk media Lapbook yang sudah
dikembangkan.

Tahap selanjutnya adalah
implementation  atau  penerapan
media lapbook siklus air, yang
diujicobakan di sekolah dasar dengan
tujuan mengamati respon siswa,
setelah media yang telah divalidasi
oleh tenaga profesional dianggap
layak pakai. Ujian ini dilaksanakan di

SD Negeri 20 Lawang Kidul. Setelah

percobaan, konten media lapbook
siklus air dinilai dengan
mempertimbangkan tanggapan
terhadap kuesioner yang diberikan
kepada ahli bahasa, pakar media,
dan spesialis materi serta ide dan
umpan balik dari siswa itu sendiri.
Tahapan-tahapan dalam
menganalisis  kepraktisan  media
Lapbook yang dikembangkan
diperoleh dari angket tanggapan guru
yang kemudian didukung angket
tanggapan siswa, sehingga peneliti
bisa mennetukan kepraktisan dari
produk yang dikembangkan. Hasil
respon siswa dengan kelompok kecil
(Small Group) dapat dilihat sebagai
berikut.

Kuesioner harus diisi secara
tertulis. Keuntungan dari kuesioner
adalah responden dapat menjawab
dengan jujur tanpa terpengaruh oleh
ikatan antar peneliti, dan waktu yang
diberikan cukup untuk memastikan
objektivitas (Makbul, 2021).

Hasil validasi materi
pembelajaran diperoleh aspek yang
divalidasi diantaranya aspek
kelayakan penyajian dan kelayakan
isi. Ahli materi memberikan penilaian
dengan mengisi angket serta
memberikan saran guna perbaikan

materi siklus air yang dikembangkan.
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Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa
materi media Lapbook mendapatkan
nilai 98% yang berarti termasuk
dalam kreteria “Sangat Valid”. Hasil
dari penilaian validator menyarankan
layak digunakan tanpa revisi.

Hasil validasi bahasa
memberikan penilaian melalui angket
serta memberikan saran guna
memperbaiki bahasa yang digunakan
dalam media. Dari hasil analisis data
yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa penggunaan bahasa dalam
media Lapbook mendapatkan 78%
yang bearti termasuk dalam kreteria
“Valid”. Hasil dari penilaian validator
menyarankan pada beberapa hal
yang harus diperbaiki yaitu perbaikan
EYD, penggunaan kata pada bahasa
inggris. Tindak lanjut dari revisi
menurut saran dari ahli bahasa telah
diperbaiki.

Hasil validasi media yaitu ahli
media memberikan penilaian melalui
angket serta memberikan saran guna
memperbaiki bahasa yang digunakan
dalam media. Dari hasil analisis data
yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa media Lapbook mendapatkan
80% vyang berarti termasuk dalam
kreteria “Sangat Valid”. Hasil dari
validator

penilaian menyarankan

pada beberapa hal yang harus
diperbaiki yaitu perbaikan tampilan
gambar dalam media dan desain
sampul. Tindak lanjut dari revisi
menurut saran dari ahli bahasa telah
diperbaiki.

Dari data analisis penilaian
data per item data tersebut harus
dikelola kembali untuk mendapatkan
jumlah  keseluruhan dari data
persentase nilai kevalidan media
Lapbook sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Akhir Perolehan Data
Validasi

Validator  Hasil Kriteria
Ahli Materi  98% Sangat
Valid
Ahli 78% Valid
Bahasa
Ahli Media  80% Sangat
Valid
Rata-Rata  85% Sangat
Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Selain angket dari para ahli
materi, bahasa dan media adapun
angket respon dari siswa yang dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu, one to one
dan small group.

One to one pada tahap ini
produk akan diuji coba dengan subjek
uji coba lapangan sebanyak 5 orang
peserta didik kelas V yang mewakili
kelompok hasil belajar tinggi, sedang,
dan rendah. Waktu pelaksanaan uiji

coba pada tanggal 31 Mei 2023 pada
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jam 13.00 sampai 13.30, kegiatan
diawali dengan memberikan arahan
kepada siswa tentang kegiatan yang
akan dilaksanakan. Hasil angket one
to one diperoleh data sebesar 98%
dikategorikan “Sangat Praktis”

Tabel 3 Hasil Angket One to One Siswa

Kelas V

N Inisial Kelas Tingkat Skor

0 Kelompok (%)

1. RR \Y Belajar 80%
Tinggi

2. MAA V Belajar 86%
Tinggi

3. RR \Y Belajar 84%
Sedang

4. D \Y Belajar 94%
Rendah

5. MP \Y Belajar 98%
Rendah

Jumlah 442

%

Rata-Rata Persentase 88%

Kategori Nilai (San

gat

Pra

ktis)

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Small group uji coba lapangan
yang subjeknya terdiri dari 15 siswa
di kelas, tahap uji coba ini dilakukan
pada tanggal 31 Mei 2023 pada pukul
14.00 WIB sampai dengan 14.30
WIB. Kegiatan dimulai dengan
memberikan pemberitahuan kepada
siswa tentang kegiatan yang akan
dilaksanakan. Hasil angket small
group 90% dikategorikan “Sangat

Praktis” siswa  setuju  bahwa

keseluruhan tampilan dari Lapbook
yang dikembangkan lebih menarik
sehingga meningkatkan rasa ingin
tahu belajar siswa saat pembelajaran
IPA pada materi siklus air.

Tabel 4 Angket Hasil Small Group
Siswa Kelas V

N Nam Alternatif Jum Perse

0 a Skala lah  ntase
Pese 1 2 3 45 (%)
rta
Didi
k

1. DZ 000 4 6 46 92%
P

2. CF 00037 47 94%

3. DN. 00019 49 98%
P

4. ZS. 000 2 8 48 96%

R
5. E 00163 42 8%
6. F 00253 41 8%
7.W 00055 45 90%
8. A 00055 45 90%
9. JM. 00055 45 90%
S.B
MH 00154 43 8%
A
MZ 00145 44 88%
P.S
MS. 00046 4 92%
P
46 92%

K 0007 3 43 86%

FE O00O0S565 45 90%

O RrPRrORLRNR P RO
P
o
o
o
TN
o

Jumlah 1350
%
Rata-Rata Persentase 90%
Kategori Nilai (Sang
at
Prakti

)

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
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Adapun hasil angket respon
guru kelas yang diperoleh hasil
datanya 92% dikategorikan “Sangat
Valid” untuk digunakan pada
pembelajaran IPA materi siklus air.

Dari data analisis penilaian
data per item data tersebut harus
dikelola kembali untuk mendapatkan
jumlah  keseluruhan dari data
persentase nilai kepraktisan media
Lapbook sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Akhir Perolehan Data
Praktis

Kepraktisan Hasil Kriteria
Uji Coba 88,4%  Sangat
One to One Praktis
Uji Coba 90% Sangat
Small Praktis
Group
Angket 92% Sangat
Respon Praktis
Guru Kelas
Rata-Rata 90% Sangat
Praktis

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Data keseluruhan yang
diperoleh dalam tahapan media
lapbook ini sebagai berikut:
Tabel 6 Hasil Tahapan Media

Lapbook
Skor

No Tahapan Hasil Kategori
(%)

1. Validasi 85%  Sangat
Ahli Valid
(Materi,

Bahasa,
Media)

2. UjiCoba 88,4% Sangat
Oneto Praktis
One

3. UjiCoba 90% Sangat
Small Praktis
Group

4.  Angket 92%  Sangat
Respon Praktis

Guru
Kelas

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

D. Kesimpulan

Adapun hasil penelitian
pengembangan media Lapbook pada
pembelajaran IPA materi siklus air
kelas V di SD Negeri 20 Lawang
Kidul disimpulkan bahwa media
Lapbook yang dikembangkan
berdasarkan model ADDIE (Analysis,
Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yaitu
berdasarkan hasil penilaian kevalidan
menurut ahli materi 98%, ahli bahasa
78%, dan ahli media 80% sehingga
total hasil keseluruhan didapatkan
hasil 85% nilai kevalidan yang
dikategorikan kriteria “sangat valid”.
Hasil penilaian kepraktisan media
Lapbook pada uji coba lapangan one
to one sebesar 88,4%, uji coba
lapangan small group sebesar 90%
dan respon angket guru kelas
sebesar 92% sehingga total hasil
keseluruhan didapatkan hasil 90%
nilai kepraktisan yang dikategorikan
kriteria “sangat praktis”. Sehingga
dari hasil penelitian ini  media
Lapbook ini dikatakan valid dan
praktis untuk digunakan.
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